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ABSTRAK 
 
Istibsyarotun Ni’mah, 2010110087, “Nilai-Nilai Akidah Akhlaq dalam 

Kitab Washiyatul Musthofa Karya Imam Sya’roni dan Relevansinya 

dengan Tujuan Pendidikan Islam”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Kudus, 2024. 

Nilai akidah merupakan akar inti berdirinya agama Islam. Semakin 

kuat akidah dalam diri seseorang, maka akan semakin kuat juga akhlak 

seseorang. Terjadi hal-hal yang menyimpang dalam lingkup pendidikan sampai 

masyarakat luas. Mulai dari pembunuhan remaja, tawuran, hingga pesta 

minuman keras merupakan sebuah bukti merosotnya akhlak orang zaman 

sekarang. Kitab kuning merupakan buku klasik yang dapat digunakan sebagai 

media penanaman nilai-nilai akidah akhlak. Penelitian ini meneliti tentang nilai-

nilai akidah akhlak yang terkandung dalam kitab Washiyatul Musthofa dan 

relevansinya terhadap tujuan pendidikan Islam sebagai wawasan baru serta 

penerapan nilai-nilai etika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui nilai akidah akhlak yang terkandung dalam kitab Washiyatul 

Musthofa karya Imam Sya’roni serta relevansinya terhadap tujuan pendidikan 

Islam. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (Library 

Research) serta menggunakan pendekatan deskriptif analisis (descriptive of 

analyze research). Adapun sumber data primer penelitian ini kitab Washiyatul 

Musthofa. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari sumber literatur yang 

berkaitan dengan nilai akidah akhlak. Data-data mengenai nilai-nilai akidah 

akhlak tersebut dikumpulkan menggunakan teknik dokumentasi, kemudian data 

dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analyze) selanjutnya 

dilakukan pengkajian, analisis, penguatan dan penggabungan hasil antara 

sumber primer dan sekunder serta merumuskan simpulan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai akidah akhlak dalam 

kitab Washiyatul Musthofa karya Imam Sya’roni yaitu: (1) Kejujuran dan 

Persahabatan, memiliki arti menjaga perkataan agar tercipta pertemanan yang 

damai; (2) Memelihara Lisan, berarti menjaga lisan untuk selalu melontarkan 

kata-kata yang baik; (3) Malu, malu berarti mencegah melakukan kemaksiatan 

dan keburukan; (4) Wara’, berarti berhati-hati dari hal-hal yang belum jelas 

kehalalan dan keharamannya. Nilai-nilai akidah akhlak termasuk aspek penting 

pendidikan Islam yang relevan dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri yaitu 

menjadi dasar untuk mengiringi perjalanan para penuntut ilmu untuk mencapai 

derajat manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sekaligus menjadi 

bekal untuk mencapai kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 
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